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1.1 Latar Belakang Penciptaan Karva

Pendidikan seksual adalsh pengetahuan yang mencakup berbagai aspek
yang mempunyai hubungan denpgan jenis kelamin dan sistem reproduksi nanusia.
Pengetahuan tentang perkembangan fisik danpsikologis terkait jenis kelamin laki-
laki maupun pada perempuan. Tentang fingsi organ reproduksi, siklus menstruasi,
serta perubshan tubuh yang mﬁﬁﬁ uhm m mrtl mimpi basah pada
laki- laki. Termasuk tentang peruba :
Pendadikan seksunl Wﬂﬂﬂ mtan alat knn’uﬁqaa ﬂm sebamainya (Patty
etal, 2022,

Pendidikan seksunl merupakan aspek pendidikan M kritis untuk
d#h,n sejak dini. Pengetahuan-pengetahuan umum: perihal seks. ulﬁ_'kﬂ.lnngan

anak-anak berpotensi mencegah kemungkinan terwujudnya perilsky seksual yang

menyimpang. Pendidikan seksual memiliki fungsi lain yaitu dspat melindungi
para mﬂagal sasaran aksi pelecehan seksusl, karena di usia tersebut,
anak- lﬂlﬁnﬂnﬂllh pemehaman Mkﬂn—l:rrdnl;ﬁpm bm dikategorikan
sebagai aksi pelecehan. Membahas musalah yang berkaitan dengan topik
seksualitas bukanlah hal yang mudah. Namun, edukasi akan pemahaman seksual
se_iat dini adalah sebush kewajiban yang patut dmﬁhﬂﬂ@gguﬂ—nmk tidak
mkﬂnghjuﬁn!ﬂgﬂlﬁ. thhsa.tu cara penceg
MMWMWHW{MHTH,ZNEI

Evolusi fistk alami mﬁmmﬂkﬂpm yang merupakan aspek
mendasar dari setiap omng. Remojs didorong oleh perilaku seksual untuk
mengembangkan hubungan yang memben stabilitas dan kepussan emosional. ltu
adalah keluatan yang memengaruhi pikiran, emosi, kepekoan terbadap keputusan,
dan kesehatan fisik dan mental seseorang (Yulianti et.al. 2023).

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
{Permendikbudristek) Nomor 30 Talun 2021 tentang Pencegahan dan
Penanganan Kekerasan Seksual di Lingkungan Pergurvan Tinggi telah disahkan.




Dengan demikian, perguruan tinggi pun tidak menoleransi kekerasan seksual
BEM KM Unnes menvadari permasalabon kampus yang seharusnya menjadi
laboratorium percontohan dalam penegakan dan pemenuhan hak asasi justru hari
ini menjadi tempat yang tidak aman dengan semakin menjamurnyn kasus-kasus
kekerusan seksual. Salah satu bukti konkret bahwa kampus menjadi tempat yang
tidak ramah bagi penyintas kekerasan seksual tampak dari hasil survei yang
dihimpun oleh BEM KM Unnes 2021 (] i

Gambar 1. 1 gdap Ferempuoan
Sumber : Ko :

Saat ini, semua ag (i peraturan khusus untuk
mencegah dan menangani kekerasan seksual di lingkungan kampus. Meskipun
ada kebijakan rektor vang mengatur kekerasan seksual di beberapa kampus, turan
itu dirasa belum maksimal karena masih ditkuti dengan struktur birokrasi yang
tidak independen (Napitupuu, 2021).

Pentingnya pendidikan seksual tidak bisa diabaikan, mengingat banyaknya
muasalsh yang muncul akibat kurangnya informasi, seperti penyebaran PMS



tPervakit Menular Sekswall, kehamilan yang tidak direncanakan, dan juga
mosalah terkait hubungan wyang dapat dikatakan tidak sehat. Metode
penyampaian pendidikan seks terbaik vaitu yang disampaikan oleh para orang
tua yang berperan sebapai pendidik nomor satu. Wawasan omng tua terkait
topik seksualitas memuat aspek biologis dan fisik, psikologis. dan juga aspek
sosial. Orang tua yang mempunyai pengetahuan ilmu seksualitas yang luas,
maka metode komunikasi pendidikan seksunlitas kepada anak-anak pun akan
semakin bagus. Telapi, jika orang tua memiliki. psham seksualitas vang
menjadi satu dimensi saja, maka pendidikan seksualitas yung diberikan kepada
anak juga berdampak menjadi sempit (Rahmasari et.al., 2020).

¥ Perun umghmﬂﬂi pengaruh mengenai karakter remaja dari
faktor sosial maupun ckonomi. Status sosial ekonomi merupakan kedudukan atau
keadsan yang distur dari segi sosial dalam posisi tertentu dalam struktur
miljmﬂ:ﬂ yang ditentukan dari aspek pendidikan, pendapata
pekerjaan. Kalangan remaja yang memiliki pendidikan tm:[g: il.ln dm. ,segl
ekonomi yang baik, berpotensi untuk mendapatkan pengetahuan mengenaj seks
"bﬂum Mlhdnﬁ itu, dampak dart kondisi terssbut memuneulkan parm remaja-

Semakin tinggi tingkat pend.td!knn dan hmd!in ekonomi orang tua,
sermakin, memburuk jugs pesilaku seksusl pada remaja. Peristiwa ini terjadi
dikarenakan keluargs yang memiliki status ckonomi yang baik dan tingkat
penduﬁhntinga. remaja akan tﬁgﬂl lebih mudah untuk akses konten yang
berhubungan dangan tindakan pevmlan bebas, maupun pornografi. Konten-
konten tersebut dapat diperoleh dari media méana saja. Ini dikarenakan akibat
kapabilitas orang tua yang bisa memberikan a.nﬂk apapun yang mercka
inginkan. Dengan meningkatnya kondisi ekonomi dan juga tingkat pendidikan,
akses internet, dan berbagal sumber informasi lainnya menjadi lebih mudah
dijangkau oleh remaja {Wibisono etal, 2017).

Faktor mudahnya akses internet terhadap infornwasi tentang perilaku
seksual maupun pomografi, remaja dengan keluarga yang mempunyai status
ekonomi yang cukup baik. bissanyva tidak mendapatkan perhatian vang cukup



dari orang tuanyas. Orang tua dengan tingkat pendidikan tinggi dan status
ekonomi vang tinggi cenderung memiliki kesibukan pada pekerjaanmya,
sehingga kurang memberikan pengawasan, perhatian, dan pendidikan seksual
kepada remaja sering kali menjadi kurang optimal. Akibatnya, remaja yang
tidak mendapatkan edukasi seksual vang memadai dari orang tuanya, anak-anak
atau remaja cenderung mencari informasi melalui internet, maupun dar teman
sebayanya (Wibisono et.al., 2017).

Media sosigl memiliki- berbagai macam . manfaat. salah satunya
mendukung dan mengoptimalkan pola pembelsjamn khususnya dalam bidang
pendidikan ;?u‘ilu m phtbl'm penyajian 'icmim vedukasi  ataw
pembeljaran digital. Pengguna media sosial dapat memanfustkan berbagai
fitur-fitur yang tersedia di media sosial untuk ‘mendukung konten edukasi atau
pembelajoran  digital tersebut, Pemanfaatan media sosial sebagai sarana
pembelajaran digital atau penyajian konten edukasi dapat membantu
menemuknn  materi  tambaban  pembelajaran,  memperluas cakwpan
pembelgjaran serts berbagi pengetahuan dengan sesama penggura di media
-ﬁnul fFiHmm.!ﬂll}

Media sosial juga menciptakan komunitas yang mana individu dapat
hﬁﬂhﬁusi bertanya. dan berbagi penpalaman Lanpa rasa takul akan penilaian.
Im penting uniuk mengurang) stigma yang sering mﬂ:glulnng pembicaraan
mtﬂmmm seperti penyebarn informasi yang salah
dan konten tidak akurat I‘.l!hpld&'. xahmggupm!hg bogi pengguna untuk
memilih sumber yang terpercaya dan kritis mﬂuﬂlp nﬂ'omms: yang diterima,
Melihat kebutuhan akan informasi yang dapat diakses don diskusi yang lebih
mendalam, pedeast muncul schngai i-nﬁ.".'a'si'da.lﬂm edukasi pendidikan seksual.
Siarmmn podeast tidak hanya berupa aodio tetapi juga ada berbentuk audio
visual sepertl YouTube podeast. Podeast berbasis media YouTube ini dinilai

efektif sebagai media penyiaran modem yang dapal mengungmah video
dengan durasi panjang serta jangkausn YouTube yang luas tanpa terbatas
mang dan waktu (Tasrmuddin & Astrid, 2021).



Podcast  merupakan media wyang efisien dalam  meningkatkan
pengetahuan. Dengan kemajuan teknologi, podeasr menjadi salah satu media
informasi yvang mudah diskses melalui jarningan intemet, dapat diakses oleh
siapa saja dan kapan saju. Pengpunaan podeas: memiliki dampak signifikan
terhadap peningkatan pengetahuan seseorang (Batlajery, 2024). Hal ini
sejalan dengan penelitian Angela dan Kumiasari (2021) yang menunjukkan
bahwa pengpunaan media podease lebih -efektif dalam meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang hipertensi, dengan hasil nilai rata-rata
meningkat dari. H,_Bﬁﬂum (pre-test) 1033 dan sesudah (pase-sest) 11.27 dengan
p valus ﬂm" Podeast yang tersedia melalui platform YouTube yang
mencakup konten tamtqﬁk edukasi, penelitian ilmish, yang berupa teori
atau literasi dari buku, bahkan membahas isu sensitif seperti kekerasan dan
peleteba Seksual. Menurut Rabmasari etal, (2003) SSlan itoa: juga
berfungsi sebagai media untuk menyampaikan berbagal pengalaman, kritik.
danmtwhj! trauma atau tekanan yvang dialami - akibat ketqmns&mal
tanpa batasan muang dan waktu, memungkinkan lebih banyak orang untuk
mﬂudmyrtumhn memahan pengalaman audiens. .

‘Salah satu channe! YouTube yaitu MQFM Jogja yang membahas
topik seputar pendidikan seksual. MQFM Jogja sebelumnya dikenal dengan
nama Radio Swars Sembada yang dimiliki oleh Universitas AMIKOM

gj‘ﬂhh hhl bﬂ:ﬂmﬁ mmﬂ MOQFM lbm iﬂngu.{ ‘warnlaba dari
MOFM Bandung yang didirikan oleh KH. Abdullah Gymnastiar. MQFM
dikenal sebagai Tradio dengan konten islami, yang dilengkapi dengan musik-
musik yang membangkitkan semongal dan membaws aura positif dan
semangat. MOFM metniliki beberapa perbedaan dengan siaran pada umumnya.
Pertama, siaran yang menyajikan konten dakwah yang berisi sejamh Islam.,
dakwah-dakwah para ustadz dan ulama serta motivasi berhijrah dan lain
sebagainya (Tyaswara etal.. 2022}, Kedua, menyajikan berita yang dimuat
berupa  konten islami dan pendidikan islami. Kehiga. MQFM juga
menyajikan konten parenting yang bertujuan memberikan panduan serta pola
asuh yang sesuai dengan tahap tumbuh kembang anak. Selain itu, iklan vang



ditayangkan di MOQFM tidak hanya berfungsi untuk mempromosikan produk
atan jasa, namun mengandung pesan vang ingin disampaikan kepada
pendengar (Rahmawati et al.. 2020).

MOFM Jogja membuat program bamu yaitu podeasr Bincang
Ranjang Islami di chammel YouTube yang fokus membahas tentang Sex
Edwcation pada khalayak muda. Program ini dikemas sesuai nama
programnya dengan nuansa Islami yang ﬂhmpkun mampu menjadl niang
untuk menghaditkan klarifikasi dan konfirmasi terhadap hal-hal yang
berkaitan dengan seks vang selama ini dianggap (bu oleh masyarakat.

STP (Sexmentasi, Targeting. Positioning) penting bagi perusahaan
untuk mengidentifikasi konsumen dan target apﬁﬂ yang tepat sehingga
perusahann bisa mengetahui posisinya dalam persaingsn dengan kompetitor
(Manshur et al, 2023), Dalam konteks program podeast Bincang Ranjang
Islami, segmentasi pasar dilakukan dengan membag) sudiens berdasarkan
hcbn_‘q:ph_:iﬁmu, termasuk usia dan smius sosial ekononn, _

| Meorit Survei Kesehatan Reproduksi Remaja (SKRRI) thuni2013
yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan lainnya, persentase
remajs yang berusio 15 hinggs 19 tahun tercatat belum ménikah mencapai
0.9%, sedangkan yang berusia 20-24 tahun mencapai 2.6%. Data ini
mengindikasikan bohwa pemahaman remaja nknummﬁu seksual masih
mrmwﬂm# Orang tua Wmnﬂhf sadar akan
pemw mmm&tns di dlhmling&up keluarpga. Namun
sehagian masyarakat meaih estlitan menarima hal tersebut. Pendidikan
seksualitas sebenamya bertujuan untuk membantu membentuk kepribadian
seseorang menjadi lebih de.f:u;rnsa dan hert.ungg:.mg;juwnh (Listyorinl etal.,
2022). Seseorang dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih terbuka
dalam menerima informasi. Berbeda halnya orangtua vang memiliki tingkat
pendidikan yang rendah, akan cenderung kurang terbuka terhadap informasi
dari luar. bahkan kermap beranggapan bahwa masalah pendidikan seks adalah
hal wyanmg tabu (Sujorwati & Haryani, 2014). Segmentasi juga
mempertimbangkan status sosial ekonomi, dengan fokus pada golongan



menengah ke atas. Dalam kelompok ini biasanya memiliki pendidikan vang
lebih tingpi. akses yang lebih baik terhadap informasi. Kelompok tersebut
cenderung lebih terbuka untuk mendiskusikan isu-isu yang dianggap tabu
dan mencan informasi yang relevan untuk meningkatkan kualitas hidup dan
keluarga.

Program Bincang Ranjang Islami ini baru dimulai pada pertengahan
2023, vang diproduksi oleh mahasiswa Amikom Yogvakarta. Tujuan
dibuatnya program ini bukan untuk memicu rasa ingin tahu stau dorongan
untuk mencaba l:ii'liun.ﬂn: hﬂﬂl di kalangan anak dibawah umur,
melainkan untuk membekali generasi muds dengan pengetahuan tentang
seksualitas serta konsekuensinya jika dilakukan tanpa memperhatikan nilai-
nilun agama. aturan ]mhﬂ'n vang sudah dlteq:hh, fata eara. norma yang

bwl,lht. paikis, serta kesiapan finansial seseorang (Chairilsysh & Davig.
2019),

Pada suatu progrmm memerlukan strategi manajemen yang tepat
agar puhh:\ﬂmmyﬂ dapat berjalan sesuai dengan perencansan. Menurut
Rudiawan {EZI} menjelnskan  bahwa mammnm pmdui(x mﬂm:akup
beberupa fahapan penting yang perlu dicapai yaitu, pra-p
dan pasca-produksi. Manajemen merupakan proses dilnm miembuat
perencanaan, pengorganisasian, memimpin, mengendalikan berbagai usaha
E“EEH‘- W dengan memanfaatkan semun :umh-: dava organisasi
untuk IWI mj:m yang telah ditentukan. Dalam konteks produksi
podcast, manajemen prud.uks: berfokus pmh ]'lmclptaan kreativitas,

teknologi dan manusia (Khoirdudin & Vera, 2023)
Produksi program pm.lff.'c.r_ﬂ Ei'm:mg' Ra.njnng Islami merupakan

kegiatan dalam bagian dan manajemen strategl produksi. Selama produksi.
asisten produser bertanggung  jawab melakukan pengontrolan secara
keseluruhan dengan tahap berskala, dalam satu han produksi terdapat lima
episode ini dilakukan karena untuk memenuhi kebutuhan mater pada
program Bincang Ranjang Islami,



1.2 Manfaat Penclptaan Karya
1.2.1 Manfaat Penciptaan Karya Secara Akademls

Skripsi karya ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk mahasiswa
dan mahasiswi limu Komunikasi, serta peneliti-peneliti yang tertarik dalam
bidang pendidikan seksual, memberikan pumhum lebih dalam tentang
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